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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Analisis Dampak Kredit Rentenir Pada Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi Kasus Di Desa Ngepoh Kecamatan Tanggunggunung 

Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Kolis Atunnasikah, NIM. 

17402163288, jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bismis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Tulungagung. Pembimbing Dr. H. Mashudi. M.Pd.I. 

Latar belakang dari penelitian ini yaitu masih banyaknya masyarakat yang 

menggunakan jasa kredit dari rentenir dengan bunga yang cukup besar, sedangkan 

sudah banyak lembaga keuangan yang bersifat formal dengan bunga yang relatif 

lebih kecil. Sehingga dengan adanya fenomena tersebut perlu mengetahui 

bagaimana praktik kredit rentenir pada masyarakat dan bagaimana dampak yang 

ditimbulkan terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Fokus dari penelitian ini adalah (1) Bagaimana praktik kredit rentenir pada 

masyarakat di Desa Ngepoh Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten 

Tulungagung?, (2) Bagaimana dampak kredit rentenir terhadap kesejahteraan 

masyarakat di Desa Ngepoh Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten 

Tulungagung ? 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data yang diilakukan yaitu observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. 

Teknis analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Teknik pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan 

perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, dan tiangulasi.  

Hasil penelitian ini bahwa (1) Praktik kredit rentenir yang ada di Desa 

Ngepoh menerapkan sistem bunga yang cukup besar, namun prosedur dalam 

melakukan pinjaman sangat mudah dan cepat. Masyarakat tidak perlu memiliki 

jaminan ketika akan melakukan pinjaman kepada rentenir. (2) Keberadaan kredit 

rentenir di Desa Nepoh Kecamatan Tanggunggunung Kabupaten Tulungagung 

tidak memiliki dampak positif pada kesejahteraan masyarakat karena bunga yang 

dibebankan rentenir kepada masyarakat relatif tinggi, bahkan tidak sesuai dengan 

pendapatan masyarakat, sehingga masyarakat menjadi terbebani pada saat 

mengembalikan pinjaman. 
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ABSTRACT 
 

The thesis entitled "Analysis of the Impact of Moneylender Loans on 

Community Welfare (Case Study in Ngepoh Village, Responsibilitygunung 

District, Tulungagung Regency)" was written by Kolis Atunnasikah, NIM.  

17402163288, majoring in Islamic Economics, Faculty of Economics and Islamic 

Business, Tulungagung State Islamic Institute.  Advisor Dr.  H. Mashudi.  M.Pd.I. 

The background of this research is that there are still many people who use 

credit services from moneylenders with high interest rates, while there are many 

formal financial institutions with relatively lower interest rates.  So that with this 

phenomenon, it is necessary to know how loan sharks practice in the community 

and how they impact the welfare of the community. 

The focus of this research is (1) How is the practice of loan shark credit in 

the community in Ngepoh Village, Responsibilitygunung District, Tulungagung 

Regency?, (2) How is the impact of loan shark credit on the welfare of the 

community in Ngepoh Village, Responsibilitygunung District, Tulungagung 

Regency?. 

This study uses qualitative methods with data collection techniques carried 

out namely observation, in-depth interviews and documentation.  The data 

analysis techniques used are data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. The techniques of checking the validity of the findings is carried out 

by extending observations, increasing persistence, and triangulations.  

The results of this study are that (1) The practice of loan sharks in Ngepoh 

Village applies a fairly large interest system, but the procedure for making loans 

is very easy and fast.  People do not need to have collateral when they will make 

loans to moneylenders.  (2) The existence of loan sharks in Nepoh Village, 

Tanggunggunung District, Tulungagung Regency does not have a positive impact 

on people's welfare because the interest charged by moneylenders to the 

community is relatively high, not even in accordance with people's income.  So 

that people become burdened when repaying loans. 
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